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ABSTRAK

Tujuan Penelitian

Di Indonesia prevalensi diare mulai meningkat pada tahun 2013 sampai dengan
tahun 2018, yaitu dari 6,7% menjadi 8%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor kondisi lingkungan yang mempengaruhi kejadian diare pada balita di wilayah
kerja Puskesmas lkur Koto tahun 2019.

Metode

Jenis penelitian Kuantitatif dengan desain crosssectional, populasi 249 orang, jumlah
sampel 77 orang, teknik pengambilan sampel dengan proporsive random sampling.
pengumpulan data dengan wawancara dan observasi dan dianalisis secara univariat
dan bivariat.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang mengalami diare 41,6%, kondisi
sumur gali berisiko 50,6%;, kondisi jamban berisiko 48,1%, kondisi tempat sampah
berisiko 55,8%. Hasil uji statistic terdapat hubungan bermakna kondisi sumur gali
(pvalue=0,000), ‘kondisi jamban (pvalue=0,039), kondisi tempat sampah
(pvalue=0,001) dengan kejadian diare pada balita.

Kesimpulan

Kondisi sumur gali, kondisi jamban dan kondisi tempat sampah berhubungan dengan
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto Padang tahun 2019.
Disarankan kepada masyarakat agar dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga sanitasi lingkungan yang baik agar terhindar dari bakteri penyebab penyakit
diare.

Daftar Pustaka - 40 (1990 — 2018)
Kata Kunci : Diare, kondisi lingkungan, balita
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ABSTRACT

Objective

In Indonesia the prevalence of diarrhea began to increase in 2013 until 2018 is 6,7%
to 8%. This study aims to determine the environmental conditions that influence the
incidence of diarrhea in infants in the work area of the Ikur Koto public health center
in 2019.

Method

This research is quantitative research with cross-sectional design, conducted
Population is 249 people. With a sample of 77people. sampling technique using
proportional random sampling data collection by interview and observation and
analyzed by univariate and bivariate.

Result

The results showed that children under five years experienced diarrhea 41,6%, the
condition of dug wells are at risk 50.6%, latrine conditions had a risk 48.1%, trash
bin conditions had a risk of 55.8%. Statistical test results have a significant
relationship with the'condition ‘of dug-wells  (pvalue = 0,000), latrine conditions
(pvalue = 0.039), garbage bin condition (pvalue = 0.001) with the incidence of
diarrhea in infants.

Conclusion

The condition of dug wells, the condition of latrines, and the condition of the trash
can are related to the occurrence of diarrhea in the work area of the Ikur Koto Health
Center in 2019.

Reference : 40 (1990 - 2018)
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